PERBEDAAN STRUKTUR KATA BENDA

ANTARA BAHASA ARAB, INGGERIS DAN INDONESIA
(Oleh: Umar Asasuddin Sokah, Dip. TEFI)

1. PENDAHULUAN

Memang sudah menjadi kenyataan bahwa bahasa itu berbeda-
beda. Dalam perbedaan itu, seorang penutur sesuatu bahasa meng-
anggap bahasa lain selain dari bahasanya sebagai bahasa yang lucu.
Seorang wartawan Mesir yang bernama Anis Mansur, umpamanya,
waktu berkunjung ke Indonesia pada tahun enam puluhan, berkata
bahwa bahasa Indonesia itu lucu. Dia merasa heran akan bentuk jamak
dalam bahasa Indonesia, yaitu dengan mengadakan pengulangan kata
benda yang dijadikan jamak itu, seperti 'buku-buku,’ *pena-pena,’ dan
lain sebagainya. Begitu pula seorang Amerika menganggap bahwa
bahasa Indonesia itu lucu. Dia merasa heran kenapa kalimat "How do
you do” diterjemahkan dengan "Apa khabar.” Padahal “Apa khabar”
itu jika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggeris secara harfiah akan
menjadi “"What is the news.” Begitu pula orang Indonesia merasa
heran, seperti yang telah dikemukakan oleh Sdr. Khazin Siraj pada
waktu sidang diskusi ilmiah IAIN SUNAN KALIJAGA tanggal 30
Juni 1978, kenapa susunan bahasa Arab begitu, seakan-akan tak enak
didengar oleh telinga. Sdr. tadi, sebagai contoh, mengutip Al Qur’an
surat An Nisa’ ayat ke-134 yang menimbulkan keheranannya itu. Ayat
itu berbunyi, “yaa ayyuhal ladziina aamanuu aaminuu billaahi wa ra-
suuli.” Artinya, ’Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya.” ! Dia heran kenapa orang yang telah
beriman kok masih disuruh beriman lagi.

Memang demikianlah keadaannya bahasa-bahasa yang ada di du-
nia ini. Bahasa itu berbeda. Dan perbedaan itu merupakan salah satu
tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Tuhan telah berfirman dalam Al
Qur’an surat Ruum ayat ke-22 yang berbunyi, wa min aayaatihi khal-
aul samaawaati wal ardhi wakhtilafu alsinatikum wa alwaanikum innaa
fi dzalika la aayaatin lil "aalamiin.” Artinya, “Dan di antara tanda-
tanda kebesaran-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-
jainan bahasamu dan warna kulitmu, sesungguhnya pada yang demi-
kian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang me-
ngetahui.” 2 Karena. itu tak usah seseorang merasa heran dengan ter-
dapatnya kelucuan dalam bahasa asing yang bukan bahasanya sendiri,
sebab kelucuan dan perbedaan bahasa itu adalah salah satu dari tanda

kebesaran Allah SWT bagi mereka yang mengetahui.



makalah
Selanjutnya yang dimaksud dengan licqta bendta dc;erl]la];rénda <
ini jalah kata yang menunjukkan A K, t‘:frr;ﬁaraan ’ *kebahagia-
konkrit saja. Kata benda abstrak seperti: kesejahte ini, Begitu juga
an,’ dan lain-lain tidak termasuk dalz_nm perpbz{hasan er.ti weiista
Kata benda konkrit yang terbikin dari kata jadian, Ziferangka" kalau
‘pelajar,” tidak dibahas, Kata-kata itu hanya'akan ot e
ada hubungannya dengan kata benda konkrit terse benda yang ber-
yang dimaksud struktur kata benda ialah susunan kata ta bentuk (mor-
diri sendiri, seperti *buku,’ ‘meja,’ serta perubahan I’(a 1 susunan kata
phology) yang terjadi padanya. Juga akan dlteraflg a AL
benda itu dalam kelompok kata (phrase), seperti deng 2. Umpama-
kata benda lain (kata majemuk), atau kata tugas lalmcliy’ ;meja e
nya, 'buku bary,’ "beberapa buah majalah,’ "buku Ahma c,iimaksud de-
‘rumah sakit,” ’empat buah majalah.’ Sedan_gkaﬂ yang “hahasa baky
ngan bahasa Arab, Inggeris dan Indonesia iaiah bahasaang memakai
yang dipakai dj Negara-negara Arab, negara-negara )l(ain—lain)» dan
bahasa Inggeris (Inggeris, Amerika, Aus.tralla, dan: - et Berds:
nNegara Indonesia. Ketiga bahasa itu akan dxbahas struktu A
Nya, dengan catatan bahasa Indonesia sebagai standar p ulis. sebags
1y, sekedar yang dapat terjangkau oleh pengetahuan Pentak,terbatas
sample dalam Pembahasan ini, sebgp kata-kata benda itu

jumlahnya pada masing-masing bahasa tersebut.

¢ N m bahasa
Berikut inj akan diterangkan struktur kata benda itu dala

b
hasa Ara
Indonesia dap Perbedaannya atay persamaannya dengan ba

atau Inggeris, atay sebaliknya,

2. KATA BENDA BESERTA TATA BENTUKNYA

. Yang dimaksyg den
terangkan di atas; jalap
tempat atay benda-bend

i telah di-
gan kata benda dj sini, seperh Ya“gama diri,
Sémua kata yang menunjukkan n

i.
-1 member
alam kalimat berikut: Pelayan toko itu

. ma stru®”
vangnya. > Kata-kata tersebut dl. at":(s sznyﬂk per-
Indonesia, Inggeris dan Arab. Tida
ubahannya,

langsung ‘mengikuti, dalam kalimat yang sama, kata dep;i“Se
Kata rumah’ dap ’kayw’ dalam Rumah ity terbikin dari kiin‘ tersen
nya posisi kata bendy ini dengap kata tugas akan dlterangk st
dalam bagjan ke-4 mengenai kata bepda dalam kelompo

Janjut”
dirt
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2.1. Tata Bentuk Bahasa Arab

2.1.1 Bentuk Mutsanna (Dua)

Berbeda dari bahasa Indonesia dan Inggeris, maka bahasa Arab
mempunyai pola tersendiri untuk kata benda yang menyatakan dua
jumlahnya. Jamak dihitung mulai dari tiga ke atas. Bentuk dua itu di-
bikin dengan menambahkan alif dan nun kepada mufrad dalam ke-
adaan marfu’ 4 (haalatur raf’i), dan ya dan nun dalam keadaan nasab 2
(haalatun nasbi) dan jar 6 (haalatul jarri). Tambahan itu sama untuk

kata benda maskulin dan feminin. Seperti:

Mufrad Mutsanna Artinya

rajul rajulaan dua pria
waalid waalidaan dua ayah
waalidat(h) waalidataan dua ibu

bint bintaan dua anak putri

2.1.2 Bentuk Jamak

Menurut catatan E.E. Elder dalam bukunya Arabic Grammar, 7
ada 33 macam jamak tak beraturan (jamak taksir), di samping jamak
maskulin dan jamak feminin. Di bawah ini diterangkan pola-pola ja-
mak yang beraturan, baik maskulin dan feminin. Sesudah itu menyusul
jamak yang tak beraturan tersebut.

a) Jamak maskulin beraturan. Jamak ini dibentuk dengan me-
nambahkan pada akhir kata huruf "waw’ dan ’nun’ dalam keadaan
rafa,” dan huruf ’ya’ dan 'nun’ dalam keadaan nasab dan jar. Seperti:

Mufrad Jamak Artinya

mu’allim mu’allimuun guru-guru

muhammad muhammaduun Muhammad-muhammad
fallaah fallaahuun petani-petani

b) Jamak feminin beraturan. Jamak ini dibentuk dengan menam-
bahkan huruf alif dan ta kepada mufrad (apabila pada kata itu ada 'ta
marbuthah’ 8 maka ta marbuthah itu dihilangkan) sebelum menambah-

kan alif dan ta tersebut). Seperti:

Mufrad Jamak Artinya

zainab zainabaat Zainab-zainab
khadija (t,h) khadijaat Khadijah-khadijah
baidha (t,h) baidhaat telur-telur

Jamak ini sama dengan jamak maskulin beraturan dalam hal dia
hanya mempunyai dua keadaan: marfu’ (un atau u) dalam keadaan
rafa’, dan majrur (in atau i) dalam keadaan nasab dan jar.



¢) Jamak tak beraturan. Jamak ini, seperti yang telah dika?akafl
di atas, ada 33 macam jumlahnya. Ke-33 macam jamak ini masih di-
bagi lagi kepada dua macam: jamak yang berkisar antara tiga dan se-
puluh, ada empat macam polanya. Kadang-kadang keempat macam
jamak ini dapat juga dipakai untuk jamak yang lebih dari sepuluh.
Di bawah ini diturunkan selengkapnya ke-33 jamak itu.

Pola Jamak Mufrad Jamak Mufrad
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Pola Jamak Mufrad Jamak Mufrad
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d) Kata benda semi jamak (syibhul jama’). Di samping be

- ang
jamak yang banyak jumlahnya itu, masih adg lagi kata ,bgni:lugrﬂd'
menunjukkan jamak (bukan kata benda kolektif yang tak a a'l T
nNya, seperti qaumun jamaknya aqwaamun. jaisyun jamakny: i

e jamak, di-
Syun artinya tentara), dan disebut semi (jenis) kata benda jam
singkat SKBJ. Kata se

4 1a.
perti ini ada mufradnya dan ada pula jamakny
Seperti:
SKBJ Jamak Mufrad Arti
wardun wuruud wardatun bunga _
hamaamun hamaamaat hamaamatun merpati
Syajarun  syajaraat syajaratun pohon kayu

e) Jamak dar

: iah di—
i jamak. Selain dari jamak-jamak yang te
sebutkan di gt

p a ang
a5, masih ada lagi bentuk jamak dari kata benda Y

telah dijamakkan, Seperti:
Jamak-jamak Jamak Mufrad Arti
saadaat saadatun sayyidun tuan
azaahiir azhaar zahratun bunga
jamaalaat jimaalatun jamalun unta
e dari
2.1.3 Bentuk Kata Sifat, Kata Bendg Abstrak dan Bentuk Ism
Kata Benda
Kata benda da

f
n hurt
Pat dijadikan katy sifat dengan menambahka

ngkutan-
'ya’ (disebut Yaa-un nisbah Pada akhir kata benda yang bersang



Contoh:

Kata Benda Kata Sifat Arti

indoniisia indoniisiyy orang Indonesia (sesuatu menge
nai Indonesia)

misrun misriyy orang Mesir (sesuatu mengenai
Mesir)

nabiyyun nabawiyy sesuatu mengenai kenabian

Tambahan yaa-un nisbah ini, yang ditambah lagi dengan ta mar-
buthah, dapat pula dipakai untuk menjadikan sesuatu kata menjadi

kata benda abstrak. Seperti:

Kata Benda KB Abstrak Arti

insaan insaaniyyah kemanusiaan
almasiih almasiihiyyah kekristenan
"aqlun ‘agliyaah kecerdasan

Tambahan yaa-un nisbah dengan ta marbuthah tersebut dapat juga
digunakan untuk menunjukkan kata benda abstrak yang berarti isme.’

Seperti:

Kata Benda KB Abstrak Arti
gaum qaumiyyah nasionalisme
syuyuu’iy syuyuu’iyyah komunisme

ra’si maaliy ra’si maaliyyah kapitalisme

2.1.4 Bentuk Kecil (Diminutive)

Bentuk kecil ini dipakai untuk menunjukkan penghormatan, peng-
hinaan, sesuatu yang tak berarti. Pola diminutif ini ialah fu’ail.

Contoh untuk penghormatan atau kesayangan:

Kata Benda Diminutif Arti

khaalid khuwailid si Khalid

ibnun bunayy anak sayang (lk)
abun ubayy bapak sayang

Contoh untuk penghinaan:

Kata Benda Diminutif Arti
rajul rujail orang kecil

’abdun ’ubaid hamba kecil

Contoh untuk sesuatu yang tak berarti:

Kata Benda Diminutif Arti

raghiif rughayyif sisa-sisa roti
’aajun ‘uwaijun sisa-sisa gading
dirham duraihim beberapa dirham



2.1.5 Bentuk Kesayangan

Di samping bentuk diminutif yang dapat dipakai. untuk menun]ltlllflz
kan penghormatan atau kesayangan, ada lagi pola lain yang berben

'fa”uulaa’ yang dipakai untuk kesayangan. Pola ini hanya dipakai un-
tuk nama orang. Seperti:

Nama orang Bentuk kesayangan
hasan hassuunaa
zainab zannuubaa

. faathimah faththuumaa

2.1.6 Kata Benda Abstrak

Selain dari bentuk kata benda abstrak yang terdapat Pada pfc[:n:l
bentukan kata dengan yaa-un nisbah, seperti yang telah diterang

di atas, maka masih terdapat kata benda abstrak dengan pola lain. S€-
perti:

Kata Benda Kata Jadian Arti

shadiiq shadaaqah persahabatan
bathal buthuulah kepahlawanan
thiflun thufuulah masa kanak-kanak,

kekanak-kanakan

untsaa unuutsah kewanitaan

2.1.7 Kata Benda Menunjukkan Pekerjaan

. ja-
Kata benda dapat juga dijadikan kata yang menunjukkan peker]
an (hirfah). Seperti:

Kata Benda Kata Jadian Arti

ghanam ghannaam pengembala kambing
baglun " baqqaal penjual sayur

kitaab kutubiyy penjual buku

faakihah faakihaaniyy penjual buah-buahan

2.2 Tata Bentuk Bahasa Inggeris
2.2.1 Bentuk Jamak

. . v asa
Jll_(a dibandingkan dengan Bahasa Arab, maka tata bentuk b-?:ana
Inggeris lebih sederhana dar; pada bahasa Arab tersebut. Sebagal

bahasa Indonesia, bahasa Inggeris pun tidak mempunyai ben.tuktu i
yang menunjukkan dug (dua, mutsanna). Kata yang lebih dari $2 '
sebut jamak. Jamak ity

.ama
; ada yang beraturan, tak beraturan, dan J
kata asing.



a) Jamak yan
kepada kata benda yang bersangkuta
Mufrad Jamak
book books
pen pens
bush bushes
glass glasses
‘hero heroes
potato potatoes
Tapi: piano pianos
kilo kilos
studio studios
radio radios

khiran dengan 'y

Kata yang bera
berubah menjadi

sonan, huruf ’y’ itu

lady ladies
story stories
Tapi: boy boys
key keys
Kata yang berakhiran dengan -f’
berubah menjadi *-ves’
leaf leaves
wife wives
knife knives
Tetapi ada pula kata-kata yang
yang hanya ditambah dengan s’ saja

roof roofs
gulf gulfs
safe safes

b) Jamak tak beratu

nya terbatas pada Kkata-kata tersebut

man men

woman women

tooth teeth

foot feet

goose geese

mouse mice

louse lice

ox oxen

g beraturan umumnya ditambah dengan ’s’ atau ’es’

n, seperti:

Arti

buku-buku

pena-pena

semak-belukar

gelas-gelas

pahlawan-pahlawan
kentang-kentang

piano-piano

kilo-kilo

studio-studio

radio-radio

' yang didahului oleh huruf kon-
’i’, baru ditambah dengan ‘es’:

wanita-wanita
cerita-cerita
anak-anak
kunci-kunci

atau '-fe’, dalam kebanyakan hal

daun-daun
isteri-isteri
pisau-pisau

berakhiran dengan
pada akhirnya:

».f dan -fe’

atap-atap
teluk-teluk
kotak-kotak

ran. Jamak ini tidak banyak jumlahnya, ha-

di bawah ini:
pria-pria
wanita-wanita
gigi-gigl
kaki-kaki
itik-itik
tikus-tikus
kutu-kutu
binatang ternak
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child children anak-anak
brother brethren saudara-saudara
(brothers)

Selain dari itu ada lagi beberapa kata benda yang dipakai untuk
mufrad dan jamak, seperti: .

sheep = biri-biri swine = babi .

deer = kijang fish (fishes) = ikan
barracks = rumah tentara species = macam

means = cara, metoda works = karya, buah pena

¢) Jamak kata asing. Beberapa kata asing yang telah diserap ke

S : . a
dalam bahasa Inggeris, masih memakaj bentuk jamak aslinya, terutam
kata-kata Latin dan Yunani. Seperti:

Latin:
axis axes garis sumbu
medium media media
bacterium bacteria bakteri
stratum strata lapisan
Yunani:
basis bases dasar
phenomenon phenomena fenomena
criterion criteria kriteria
Crisis crises krisis

2.2.2 Bentuk Kepunyaan

Kasus genetif inj ta
dalam bahagy Ara
mufrad, dan s
laku untuk nama
untuk benda yan
Untuk kata ben

(Genetive Case)

k terdapat baik dalam bahasa Indﬂﬂﬁfla attsﬁ
b. Ia dibentuk dengan menambahkan *’s u%er'
untuk jamak kepada kata benda. Kasus ini hanya laku
diri atau sesuaty yang mengenai orang. Ia tak ber

g menyatakan kepunyaan.

da ini dipakai kata depan "of.’ Seperti:

Inggeris Arab Indonesia
Ahmad’s book kitaabu ahmad  buku si Ahmad
bqy’s book kitaabul aulaad buku anak-anak
children’s pen Qalamul athfag] pena anak-anak
Salah:
table’s leg kaki meja
Java’s island pulau Jawa
Betul:

the leg of the table
the island of Java

12



2.2.3 Kata Sifat (Adjective)
Kata sifat ini dibentuk dengan menambahkan akhiran pada kata

LI 9 Y Eao ¥

benda, seperti akhiran -like,” *-ish,” *-ly,” *-al,” ’-y,” "-an,’ '-ese,” ™-ic,
-ite,” *-en,’ ’-ian,’ -i,” ’-less.” Contoh-contoh:

child childlike seperti anak-anak (tak ber-
dosa)

god godlike seperti tuhan

book bookish yang berhubungan dengan bu-
ku

child childish kekanak-kanakan (bodoh)

Turk Turkish Turki

man manly berani yang diharapkan se-
perti lelaki

heaven heavenly yang berhubungan dengan
surga

region regional berkenaan dengan daerah

nation national bangsa

wind windy berangin

sun sunny bermatahari

Indonesia Indonesian yang berkenaan dengan Indo-
nesia

republic republican republik

Java Javanese sesuatu mengenai Jawa

China Chinese sesuatu mengenai Cina

prophet prophetic sesuatu mengenai nabi

atom atomic mengenai atom

Zaitun Zaitunite sesuatu mengenai Zaitun

Hamdan Hamdanite sesuatu mengenai Hamdan

gold golden dari emas

wood wooden dari kayu

Shakespeare Shakespearian mengenai Shakespeare

Edward Edwardian mengenai Edward

Pakistan Pakistani mengenai Pakistan

money moneyless tak beruang

2.2.4 Bentuk Diminutif
Bentuk ini hanya terdapat dalam bahasa Arab yang lebih teratur
dan mempunyai pola tersendiri baik untuk nama diri atau nama benda
lainnya, seperti yang telah diterangkan di atas. Dalam bahasa Inggeris
bentuk diminutif ini tidak umum dan hanya terdapat pada beberapa
kata saja, seperti:
book booklet
wave wavelet

buku kecil
ombak kecil
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2.2.5 Bentuk Kata Kerja

Kata benda dalam bahasa Inggeris, seperti dalam bahasa Indonesta

yang akan diterangkan di bawah ini, dapat dijadikan kata kerja. Con-
toh-contoh:

the present = hadiah to present = memberi hadiah
the weed = rumput to weed = mencabqt r.umPUt
the water = air to water = memberi air

2.3. Tata Bentuk Bahasa Indonesia

Kata benda bahasa ini dapat pula dijadikan jamak, kata benda
abstrak, kata kerja, kata yang berarti menyerupai dan lain 'sebagal'
nya. Dalam hal ini kata ulang (reduplikasi), sisipan (infiks), 'mbUhaE
(afiksasi), imbuhan gabungan (konfiks) harus juga dibicarakan, seba
erat hubungannya dengan hal tersebut di atas.

2.3.1 Reduplikasi

Bentuk ini digunakan untuk menyatakan jamak. Tapi k_alau kﬁ:ﬁ
itu tertentu jumlahnya, kata itu tak usah dijamakkan, seperti ‘sepu

buku,’ bukan ’sepuluh buku-buku.’ Reduplikasi yang berarti jamak 1t!
ada tiga macam bentuknya: 10

a) Diulang suku kata awal saja. Dalam hal ini, vokal suku yang
diulang itu mengalami perubahan ke posisi e pepet:

pepohonan seharusnya popohon
tetamu seharusnya tatamu
dedaun seharusnya dadaun

b) Diulang seluruh kata dasarnya, seperti:
rumah rumah-rumah
buku buku-buku
PEna pena-pena

_c) Macam keti
demikian di sana ter

Kata ulang ini disep

un
ga ini juga mengulang seluruh suku kata, Ezglua-
dapat sedikit perubahan pada kata ulangan

ut dwi lingga salin swara:
sayur-sayur

menjadi sayur-mayur
lauk-lauk menjadi lauk-pauk
beras-beras menjadi beras-petas n
. isi a

. Bentuk jamak dapat juga dinyatakan dengan mengadakan .
(infiks) pada kata dasarnya:

tali tali-temali

gigi gigi-gerigi

gunung

gunung-gemunung

14



Kat'a ulang itu dapat juga, selain dari untuk jamak, perarti me-
nyerupai atau bersifat seperti. Contoh-contoh:

kuda_-kuda. menyerupai kuda
tupai-tupal menyerupai tupai
kekanak-kanakan bersifat seperti anak
kebarat-baratan bersifat seperti orang Barat

2.3.2 Afiksasi

_ Afiksasi ini ada tiga macam: awalan (prefiks), akhiran (sufiks) dan
imbuhan gabungan (konfiks). Yang akan diterangkan di sini hanya
yang berhubungan dengan kata benda saja.

.3) Prefiks 1) Prefiks ber- Prefiks ini dapat berarti mempunyai:
beristeri, beruang, berayah dan sebagainya; memakai sesuatu yang di-
sebut kata dasar: berkacamata, berpici, bersepeda, dan sebagainya;
mengerjakan sesuatu: bersawah, berkuli, berkedai, dan sebagainya.

.2) Prefiks me- Arti terpenting dari prefiks ini ialah berlaku se-
perti atau menjadi seperti: membabibuta, membatu, menyemak; dan
dapat juga berarti menggunakan atau bekerja dengan apa yang terkan-
dung dalam kata dasar: menyabit, menyapu, mencangkul, dan sebagai-
Nya. :

3) Prefiks pe- Prefiks ini berarti orang yang biasa b
Suatu tempat:

ekerja di

bekerja di laut
bekerja di ladang

suatu kata menjadi kata

pelaut
peladang
4) Prefiks per- Prefiks ini menjadikan

kerja yang berarti kausatif:
menjadikan budak

perbudak

perhamba menjadikan hamba

5) Prefiks se- Prefiks ini dapat berarti seluruh (segenap) atau
Sama_Sama:

seluruh Indonesia

se-Indonesia
seluruh negeri

senegeri
serumah gama-sama satu rumah
sekampung " sama-sama satu kampung

b) Sufiks 1) Sufiks -an Sufiks ini dapat berarti seluruh atau him-
punan, menyerupai, tiap-tiap, dan sesuatu yang menyerupai seperti
yang dikatakan kata dasar:

lautan himpunan laut
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sayuran seluruh sayur

anak-anakan menyerupai anak
harian tiap-tiap hari
lapangan mempunyai sifat lapang

2) Sufiks -i Sufiks ini bersama dengan prefiks me- dapat menim-
bulkan arti berlawanan dengan arti pertama:

menguliti lembu mengambil kulitnya
menguliti buku memberi kulit

c) Konfiks (imbuhan gabungan) 1) Konfiks ke- -t Konfiks }:ml
dapat digunakan untuk menyatakan tempat atau daerah, sesuatu ¢
atau kata benda abstrak lainnya:

kecamatan daerah camat

kerajaan daerah raja K)
ketuhanan sesuatu mengenai Tuhan (abstra
2) Konfiks ber- -kan Konfiks ini berarti memakai sebagai: ber”

senjatakan, berpanjikan, beribukan, dan sebagainya.

3) Konfiks per- -an Konfiks ini menyatakan tempat dan kata
benda abstrak:

perkebunan tempat berkebun 0
persahabatan "sesuatu mengenai sahabat (abstr®
permusuhan

sesuatu mengenai musuh (abstrak
3. JENIS KELAMIN (GENDER)
3.1 Bahasa Inggeris
. . 1 i ﬂ
Dalam bahasa ini ada tiga macam gender: maskulin, feminim, o

banci (neuter). Kata-kata yang menunjukkan jenis kelamin itu ialal

rs
1) kata yang dapat diganti dengan he/who, seperti man, bzkel®
Henry, dan sebagainya;

id
2) 1_(3"‘1 yang dapat diganti dengan she/who, seperti womarn mi
(gadis), girl, Mary;

3) kata yang dapat diganti dengan he/she/who, seperti pers?™”
doctor, parent, friend;

4) kata yang da
insect;

Xs

- . B0
pat diganti dengan it/which, seperti cake

i
?) kata yang dapat diganti dengan it/he/which, seperti bull (2P
jantan), ram (biri-biri jantan), cock (ayam jantan); (saPi
6) kata yang dapat diganti dengan it/she/which, seperti CO¥
betina), hen (ayam betina), car;

7) kata yang dagat diganti dengan it/he/she/which, sepert
baby, dog, cat. 1

i Child’
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. Dl_ sini 'baby’ dapat dikatakan sebagai it (banci) selama belum di-
ketah!u apakah dia anak |elaki atau perempuan. Segera setelah jenis-
nya diketahui, dia dapat dikatakan sebagai he atau she. Tapi jika ‘car’
dikatakan sebagai she, hal itu adalah diasosiasikan dengan kecende-
rungan seseorang terhadap ’car’ tersebut, bukan karena jenis kelamin,
Seb_ab benda tak bernyawa selamanya berjenis banci dalam bahasa Ing-
geris.

Demikianlah tujuh macam variasi kata benda yang berkisar antara
maskulin, feminin, banci, atau gabungan dari dua macam jenis, atau
gabungan ketiganya. Tapi ketiga macam jenis kelamin itu tidak mem-
pengaruhi kata sifatnya. Seseorang dapat mengatakan:

a good boy good boys
a good girl good girls

Jenis kelamin itu juga tidak mempengaruhi kata kerja, seperti:

Ahmad goes to school.
Zainab goes to school.
The cat runs out.

Jenis itu hanya ada pengaruhnya kepada kata ganti dan kata ganti

hubung seperti terlihat di atas. Ttu pun tidak banyak perubahannya,
sebab bentuk kata ganti jamak untuk semua jenis sama saja: they. Dan
kata ganti hubung pun sama saja untuk mufrad dan jamak, bagi mas-
kulin dan feminin: who; begitu juga untuk benda banci, untuk mufrad

dan jamak sama: which.

3.2 Bahasa Arab

Dalam bahasa ini hanya ada dua macam jenis kelamin: maskulin
dan feminin. Di samping kata benda yang bernyawa, semua kata yang
tak bernyawa-pun dibagi kepada dua macam jenis itu. ' ,
Kata *maktab’ (meja) umpamanya, dianggap maskulin, dan 'mistharah
(penggaris) dianggap feminin. Tanda feminin unt-uk kata benda tak
bemyaWa umumnya ta marbuthah yang ada di al'<h'1r kata 1tu_. Tapi tak
S€mua kata yang diakhiri huruf itu menjadi feminin. Seperti:

sabbuurah (papan tulis) saa’ah (jam)
majallah mindhadah (meja)

Tapi:

usaamah (nama orang) hamzah (nama orang)

Ada beberapa kata yang tak berakhiran ta marbuthah, dan diang-

gap feminin, seperti:
al ardhu (bumi)
asy-syamsu (matahari)

yad (tangan)
"ainun (mata)
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Jamak taksir juga dianggap sebagai feminin mufrad, waIaUP}?f;
yang dijamakkan itu jenis maskulin yang berakal atau yang tak beraka
lainnya, seperti:

Mufrad Jamak Contoh pemakaian 25

rasuul rusul tilkar 13 rusul (rasul-rasul Itlilu

kitaab kutub haadzihil kutub (buku-bu
ini)

Pembagian jenis kelamin ini sangat penting artinya bagl bahiiﬁ
Arab dalam kelompok kata dan dalam membikin kalimat. K?rensung
kata kerja, kata sifat, kata ganti, kata tunjuk dan kata gantl hu i
harus cocok jenisnya dengan kata benda dari segi mufrad, dua (muts
na), dan jamak.

Contoh dengan kata kerja beserta subyeknya:
MM14 ahmad dzahaba Si Ahmad pergi
MF  zainab dzahabat Si Zainab pergi _
DM  ahmad wa amiin dzahabaa Ahmad dan Amin perg!

DF  zainab wa amiinah dzaha- Zainab da Aminah pergi
taa

IM ahmad wa amiin wa "ali  Ahmad, Amin dan Ali per&!
dzahabuu o pert
JF zainab wa amiinah wa ma- Zainab, Aminah dan Marya
ryam dzahabna
Beberapa contoh dengan kata ganti hubung:
al mu’allimu alladzii Guru lelaki yang ....-
al mu’allimatu allatii Guru wanita yang ...--
al mu’allimaani alladzaani Dua guru lelaki yang ----
al mu’allimataani allataani Dua guru wanita yang ---
al mu’allimuuna allad- Guru-guru lelaki yang -
zhiina
al mu’allimaatu allaatii Guru-guru wanita yang -
Beberapa contoh dengan kata ganti:
Orang Pertama gani
ana saya nahnu
Orang Kedua Orang Ketig?2 Ferﬂi“'ﬂ
Maskulin Feminin : Maskulin hia
anta (engkau) anti : huwa (dia) pum?
antuma  (engkau) antuma : huma (mereka) junn?
antum (kalian)  antunna : hum (mereka
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Contoh kata benda dengan kata tunjuk, kata sifat dan sebagainya,
akan diterangkan dalam bagian ke-4 mengenai kelompok kata.

3.3 Bahasa Indonesia

Jenis kelamin tidak begitu penting dalam bahasa Indonesia. Kalau
diperhatikan buku-buku tata bahasa Indonesia, tidak akan ditemui
pembicaraan mengenai jenis kelamin itu. Orang Indonesia telah biasa
untuk tidak membedakan kata ganti untuk maskulin, feminin dan banci,
ketiganya diganti dengan kata 'dia’ atau 'ia’ untuk mufrad, dan 'me-
reka’ hanya digunakan untuk jamak yang berakal, yang tak berakal tak
ada jamaknya. Akan tetapl nama orang dapat dibedakan apakah se-
seorang itu lelaki atau perempuaf. Namun demikian masih ada orang
yang memakai nama yang seharusnya dipakal untuk perempuan, Se-
perti Sukarni, Nur’aini, dan sebagainya, kadang-kadang dipakai juga
untuk nama lelaki. Begitu pula sebaliknya, orang perempuan pun ada
yang bernama Siti Adnan, Anwar, dan lain-lain.

Karena tak adanya perbedaan jenis kelamin yang jelas dalam
bahasa Indonesia, maka konsekwensinya kata sifat, kata tunjuk, kata
ganti hubung dan kata kerja yang dipakai bersama kata benda itu tidak

mengalami perubahan.
4. KATA BENDA DALAM KELOMPOK KATA

4.1 Bahasa Indonesia

Dalam bahasa ini, apabila sualu kata diterangkan oleh kata lain,
seperti oleh kata sifat, kata tunjuk. dalam kelompok kata majemuk,
atau kata yang menunjukkan kepunyaaf; kata yang menerangkan itu
terletak di belakang kata yang diterangkan. Menurut Takdir Alisyah-
bana, ketentuan ini disebut hukum DM (yang Diterangkan terletak di
{TH_Jka, yang Menerangkan di belakang), seperti: ‘buku baru,” "buku
ini,” "buku sejarah,” 'buku si Ahmad.” Tapi dengan kata pembilang,
kata keterangan, hukum DM itu tidak berlaku. Yang berlaku ialah se-
baliknya: MD, seperti ‘sepuluh buku,’ ’Ia telah berangkat.” Hukum
DM juga tak berlaku untuk kata majemuk yang mempunyai derajat
yang sama, seperti »sanak-saudara,’ ’laki-bint’, ’ibu-bapak;’ dan kata
majemuk yang berasal dari bahasa Sansekerta, seperti "bumiputra,’
maharaja,” *purbakala,” dan sebagainya.

Kata tunjuk tidak dijamakkan, seperti buku-buku ini.’ Kata ganti
hubuﬂg pun tidak mengalami perubahan untuk mufrad, jamak, mas-
kulin, feminin atau banci. Contoh-contoh:

Anak yang malas itu tidak lulus.
Buku yang saya pinjam kemaren, bagus sekali isinya.
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: tuk kata
Dalam bahasa Indonesia tak ada kata s:and,ang (fll'ctllkel’) ‘;?a, hanih
benda banci atau abstrak. Kata sandang “si, sang, kﬂtfl c?ipakai juga
dipakai untuk yang berakal saja. Tapi untuk bendera kitz
kata ’sang’ sebagai penghormatan.

4.2 Bahasa Inggeris

Apabila dalam bah
makaiannya, mak
MD. Hal ini ber]

lainnya: 3 book,

asa Indonesia hukum DM yang rr}enfl)jﬂ:lzlkgfn
a dalam bahasa Inggeris yang menonjol iala tugas
aku untuk kata sifat, kata majemuk, dan kat’l Ab-
a new book, writing book, this book, my bosel;agﬂi'
mad’s book, ten books, a few books, the pages of th_e'bﬂ(;'ka da[}lata yang
nya. Kata yang menerangkan itu dinamakan ‘modifier, darlt rletak di
diterangkan dinamakan ’head » Head (H) ini selamanya Cqﬁann)’a-
belakang Modifjer (M). Dalam hal in; tentu ada pula pengecus:

a) apabila dig diikuti

epert:
oleh frase yang menyatakan ukuran, sep
a street fifty feet wj

de; a man sixty-five years old.

a; He is
Satu ajektif dipakai bersama kata benda
Y and wise.

N and worn, byt eager and resolute.
€ iS a man greed
Muhammag was a

: hahasd
d) dalam beberapa ungkapan yang tefap, tetap (terutama dari ba
Perancis:

y for money. 05
Prophet anxious for his followers’ welfare.

C hing:
dengan Something (-one), dan lain-lain, anyt
» Sebagai head-nyy:
t

ere s nothing new:
f) Ajektif yang didahy]y; oleh the boleh
Alfred the Great, William the Silent.
g) Participle yang artiny, lebih kygaq kepad
benda:
The language SPoken here is Javanese.
We went through door OPening on the Barden, 16
h) apabila yan jadi if
Mmodifijer.
anak kalimgt- e
the boy outside

> the mep in the str
eet
Mman (that) told yoy, is here now

s i
juga mengikuti nama

ot atd
a kata kerja mengikut

ata¥
Nya kata keterangan tempat

The
» the guest in the room.
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N Berlalr‘lar} dengan.bahasa Indonesia, kata benda bahasa Inggeris
empunyai sistem artikel a (an) atau the. Penggunaan artikel a (an)
{ang l_ebih umum ialah untuk menunjukkan bahwa sesuatu benda be-
um diketahui atau belum tertentu, dan untuk menunjukkan satu. Con-
toh-contoh: '

'I:}_xere is a pen on the table.
Give me a book.

b Penggunaan artikel the yang lebih umum jalah untuk menyatakan
enda yang tertentu, dan untuk menerangkan benda yang baru saja di-

percakapkan. Seperti:

The book is over there.
There is a book on the table. The book is about history.

4.3. Bahasa Arab _

b Struktur kelompok kata bahasa Arab dengan kata sifat dan ga-

q}lnga“ kata, sama dengan struktur kelompok kata dengan kata sifat
an gabungan kata dalam bahasa Indonesia. Seperti:

Arab Indonesia

Gadis cantik itu

Anak lelaki bagus itu

majalah dinding itu

al bintul jamiilatu
al waladul jamiilu
majallatul haa-ithi

terdapat perbedaan yang fundamental:

dengan kata benda yang diterangkan-
feminin. Contoh-

K Di samping persamaan itu,

nata sifat harus sesuai jenisnya
ya, dari segi mufrad, dua, jamak, maskulin, dan

contoh:

Anak putri yang sukses itu

14 1
I[\)d al bintun-naajihatu
Dua anak putri yang sukses itu

al bintaani an-naajihataani

. al banaatun-naajihaatu Beberapa anak putri yang sukses
1tu
M Maskulin ;
D al mu’allimul-maahiru Guru yang trampil itu
J al mu’allimaanil-maahiraani Dua guru yang trampil itu
al mu’allimuunal-maahiruuna Beberapa gurti yang trampil itu

cok dengan kata benda yang diterangkan
a sendiri, begitu juga untuk
k harus cocok dengan kata

it Kata tunjuk harus juga co
ku' Uml{k kata maskulin ada kata tunjukny

ata feminin. Bentuk mufrad, dua dan jama
tunjuk itu.
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Contoh-contoh:

Mufrad
Feminin Maskulin
haadzihi mistharatun haadza kitaabun.
tilka mistharatun. dzaalika kitaabun.
Dua

haataani mistharataani.

haadzaani kitaabaani.
taanika mistharataani.

dzaanika kitaabaani.
Jamak

haaulaa-i aulaadun.

ulaa-ika aulaadun.

haaulaa-i banaatun.
ulaa-ika banaatun.

Catatan: Kata tunjuk jamak sama bagi maskulin dan feminin.

Untuk kata benda dengan kata bilangan berlaku hukum yang ber

lawanan: jenis pembilang berlawanan dengan yang dibilang (al ’adadl;
"aksul ma’duudu). Sungguhpun begitu ada beberapa hal yang harV

diperhatikan, jika seseorang ingin mempelajari aturan pembilang dan
yang dibilang itu.

a)

b)

c)

d)

f)
g)

h)

22

Bilangan 11 dan 12, 21 dan 22 dan seterusnya, sama aturannya de-

ngan bilangan satu dan dua: pembilang sama jenisnya dengan yans
dibilang.

B“a“ga“_ 20, 30, 40, dan seterusnya tidak berubah untuk maskuli®
dan feminin, begitu juga untuk bilangan ratusan.

Pada bilangan 11 s/d 19, bagian puluhannya sama jenisnya deng?®
yang dibilang.

Bilangan 3 s/d 10 kata benda yang dibilang berbentuk jamak daf
dalam keadaan jar.

Bilangan 11 s/d 99 kata benda yang dibilang berbentuk mufrad dg?
dalam keadaan fathah. Sedangkan 100 ke atas kata benda yang

bilang berbentuk mufrad dalam keadaan jar. Sungguhpun begt
kalau pada

pembilang itu ada puluhan (atau dengan satuan) Ta»5
kata benda itu berbentuk mufrad dalam keadaan fathah. Jadi 63

buku akan menjadi sittu mi-atin wa khamsatun wa tsalaatsuu®
Kitaaban.

Bilangan 11, 13 s/d 19
keadaan fathah (mabni

Pada angk _ a0
oy gka 12 hanya puluhannya saja yang tetap dalam kea

m
kedua bagian pembilangnya tetap dal2
yyun ’alal fathi).

Dengan bilangan 13 s/d 19, 23 s/d 29, dan seterusnya, jenis ke

lamin unit itu, seperti pada bilangan 3 s/d 10, hanya satuanny?
yang berlawanan dengan kata benda.
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5. KESIMPULAN

 Dari keterangan tersebut di atas dapat ditarik beberapa buah ke-
Simpulan.

1) Bahasa Arab itu, ditinjau dari struktur kata bendanya, lebih
padat dan jitu dari pada bahasa Indonesia atau Inggeris. Sebuah kata,
Umpamanya, dapat dijadikan sebagai pujian atau penghinaan dengan
sekedar mempergunakan pola diminutif.

2) Bahasa Arab itu lebih banyak tata bentuknya dari kedua ba-
hasa lainnya, terutama untuk menyatakan jamak. Suatu kata umum-
ya mempunyai beberapa bentuk jamak, paling kurang dua, tentu saja
aga Pula yang satu macam jamaknya. Kata 'rajulun’ dapat menjadi:
’rl]aallln, rajalatun, rajlatun, araajilun, rijaalaatun;

,abdum ‘abiidun, 'ubbaadun, ’ibaadun, 'abadatun, ’abduun, a’budun,
ubdaanun, ’ibdaanun, ’ibiddaan, dan a’baadun dan sebagainya.

3) Dalam bahasa Indonesia yang menonjol hukum DM, dalam
bahasa Inggeris hukum MD, maka dalam bahasa Arab berlaku kedua
hukum tersebut.
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2 ar .
4) Soal maskulin dan feminin, dan ini yang terpenyrngéalitgggitu
perhatikan dalam bahasa Arab, sedangkan bahasa Inggerl_s u hapn i
mementingkannya, apalagi bahasa Indonesia. Kata f‘-:m;:,m;;qn:a Cer
sejajarkan dengan kata feminin lainnya, kata maskulin eti“haadzihi
kulin pula. Kedua hal ini tidak boleh dicampur aduk, seper

\ T itu -salak, struk-
kitaabun,’ atau *faathimatun dzahaba.” Kedua kalimat itu
turnya.

: asd

5) Berlainan dari kesimpulan di atas, maka kata bllapg.?nnzaﬁnils'

Arab justru berlaku hukum yang berlawanan (jika yang _d’b' aﬂ i ter-

kulin maka pembilang harus feminin). Sungguhpun bcgltu Qdmudiﬁn

dapat beberapa pengecualian terhadap hukum umum HU. AS e
Semua jamak taksir dianggap feminin mufrad, padahal asalny?

o aris atal
kulin. Hal seperti ini tak berlaku sama sekali baik dalam Ingge
Indonesia.

; donesi?
6) Umumnya bahasa Inggeris dan terutama bahasa lnArab di
Mempunyai tata bentuk dengan sistem afiksasi, tapi bf}hﬂsa diri.
samping afiksasi, mempunyai bentuk perombakan kata itu se

7) Berbeda dari bah
bahasa Arab

; am
asa Indonesia dan Inggeris, kata slfafiﬂa(liari
harus sesuai dengan kata yang diterangkannya. bfa minin-
segi mufrad, Mmutsanna dan jamak, atay dari segi maskulin dan I¢

Hal ini tenty

; jar-pt”
saja merupakan penghalang yang besar bagi pelal
lajar Indonesia yang belajar bahasa Arab.
Demikianlah bebera

: o
re tarll{~5
pa buah kesimpulan yang dapat saya
moga ada manfaatnya.
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CATATAN KAKI

1
Dep. Agama, Al Qur’an dan Terj
s jemahnya 3 jilid (Jakarta: Dep. Agama RI,
1965 — 69), 1 (1965): 145. g
Ibid, 3 (1969): 644.
3 g
- Barbara M.H. Strang. Modern English Structure (London: Edward Arnold,
71), hal. 100.
4 , e 2
i I.(eadnan marfu’ (haalatur raf’i) ialah apabila kata benda itu menjadi subyek
da]u Pfcdi.kat dalam kalimat nominal, subyek dalam kalimat verbal, pelengkap penderita
= am kal!mat. pasif, subvek kata 'kaana’ dan kawan-kawannya, obyek kata 'inna’ dkk.,
K n mengikut: keadaan marfu’ kata sebelumnya dengan kata hubung atau menjadi sifat
ata yang mariu’ itu.
3 .
" ‘ Keadaan nasab ialah apabila kata itu menjadi subyek kata 'inna’ dkk, obyek
aana’ dkk., obyek langsung kata kerja transitif, dalam keadaan pengecualian (itstits-

naa’ g I
aa’), seruan (munaada), spesifikasi, dan lain-lain.

6 s .
Keadaan jar ialah apabila kata benda itu terletak sesudah kata depan, kata
ikuti keadaan jar kata sebelum-

Eed“a dari kata majemuk (mudhaafun ilaih), dan mengi

¥a dengan kata hubung atau sifat.

2 L E.E. Elder, Arabic Grammer (Cairo, American University in Cairo, 1950). hal.
—-26.

2 Ta marbuthah ialah semacam huruf 't dalam bahasa Indonesia yang letaknya

selalu di akhir kalimat. Huruf ini kalau dibaca tidak berharakat (sukun) bunyinya seperti

huruf *h, Tapi kalau dibaca berharakat dia berbunyi seperti 't".
ul muntahal jumuu,’ yaitu suatu

9 Di sini Elder tidak membedakan jamak shighat
1 s/d 4 berikut ini adalah jamak

Jamak yang tak boleh pakai "al’ dan tanwin. Pola nomor
antara 3 dan sepuluh itu.
10 "
b Lihat Gorys Keraf, Tata bahasa Indonesia (E
ab 8 passim.

1 :
! Ibid, bab 7 passim.

12
Strang, English Structure, hal. 111.
13 ;
i Kata tunjuk ’'tilka’ dan *haadzihi’ ini seharusnya dip
rad, tapi dipakai juga untuk jamak taksir.
ur Huruf-huruf M, D, dan J di sini berarti mufrad, dua dan jamak secara ber-
utan, sedang huruf M dan F di belakangnya berarti maskulin dan feminin.

15
C.E. Eckersley, and J.M. Eckersley English Grammer (London: Longmans,

1961) pp. 81 — 83.

nde. Flores: Nusa Indah. 1975).

akai untuk benda feminin
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